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ABSTRAK	

NURUL MAGFIRAH ASHAR, Peran Perempuan Pada Pengembangan Agribisnis Sutera 
Alam Di Kabupaten Soppeng 
Pembimbing: SITTI BULKIS dan RAHMADANIH 
 
Persuteraan alam merupakan suatu kegiatan agroindustri yang mencakup aspek budidaya dan 
aspek industri yang saling berhubungan. Perempuan dalam agribisnis sutera alam memiliki 
peran yang besar dari segala aspek, salah satunya yaitu perempuan berperan dalam pendapatan 
keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa alokasi waktu serta 
pendapatan yang diterima oleh tenaga kerja perempuan pada setiap kegiatan dalam usaha 
agribisnis sutera alam di Kabupaten Soppeng. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2021 
hingga Januari 2022 di Kecamatan Donri-Donri dan Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data 
diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara serta dengan pembagian kuesioner. Hasil 
Penelitian yang diperoleh yaitu kegiatan yang memiliki curahan waktu kerja tertinggi yaitu 
kegiatan distribusi dan pemasaran sebesar 13,04 HOK dengan total pendapatan sebesar Rp. 
9.530.000/satu kali siklus produksi. Sedangkan kegiatan yang memiliki curahan waktu kerja 
terendah yaitu kegiatan pemintalan sebesar 0,09 HOK dengan total pendapatan sebesar Rp. 
644.148/ satu kali siklus produksi serta kegiatan penenunan sebesar 0,09 HOK dengan total 
pendapatan sebesar Rp. 336. 581/satu kali siklus produksi. Pendapatan yang diperoleh dari 
setiap kegiatan memiliki sifat yang fluktuasi yang disebabkan oleh kondisi produksi pada 
bagian hulu kegiatan dan permintaan sutera asli oleh konsumen pada bagian hilir. 
 

 

Kata Kunci: Agribisnis Sutera Alam, Curahan Waktu Kerja, Pendapatan, Tenaga Kerja 
Perempuan 
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ABSTRACT	
 
NURUL MAGFIRAH ASHAR, The Role of Women in the Development of Natural Silk 
Agribusiness in Soppeng Regency 
Supervisor: SITTI BULKIS dan RAHMADANIH 
 
Natural silk is an agro-industrial activity that includes aspects of cultivation and related 
industrial aspects. Women in natural silk agribusiness have a big role in all aspects, one of 
which is that women play a role in family income. This study aims to determine and analyze 
the allocation of time and income received by women workers in each activity in the natural 
silk agribusiness in Soppeng Regency. The research was conducted from December 2021 to 
January 2022 in Donri-Donri Subdistrict and Lilirilau Subdistrict, Soppeng Regency. The 
research method used is descriptive with a quantitative approach. Data were obtained through 
field observations, interviews and by distributing questionnaires. The results obtained are 
activities that have the highest outpouring of working time, namely distribution and marketing 
activities of 13.04 HOK with a total income of Rp. 9.530.000/cycle. While the activities that 
have the lowest outpouring of working time are spinning activities of 0.09 HOK with a total 
income of Rp. 644,148 and weaving activities of 0.09 HOK with a total income of Rp. 336. 
581/cycle. The income obtained from each activity has a fluctuating nature caused by 
production conditions in the upstream activities and the demand for genuine silk by consumers 
in the downstream.  

Keywords: Natural Silk Agribusiness, Working Time, Income, Women Workers 
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I. PENDAHULUAN	

1.1. Latar	Belakang	

Persuteraan alam merupakan suatu kegiatan agroindustri yang mencakup dua aspek 
budidaya dan aspek industri yang saling berhubungan. Kegiatan usaha penanaman murbei 
sebagai pakan ulat, pembibitan ulat sutera, dan kegiatan pemeliharaan ulat sampai 
hingga membentuk kokon yang siap panen pada aspek budidaya. Sedangkan pada aspek 
industri terdiri dari  kegiatan pengolahan kokon menjadi benang, penenunan sampai menjadi 
sarung sutera. Usaha ini terdiri dari kategori usaha rumah tangga yang mudah dikerjakan, 
bersifat padat karya dan cepat mendapatkan penghasilan (Alam et al., 2016). 

Proses inti dalam rantai nilai dalam agribisnis sutera alam terbagi dalam tiga sektor yang 
mewakili tiga tahapan besar pengolahan bahan baku sampai ke pengguna akhir, dimana pada 
sektor hulu terdiri dari kegiatan penyiapan bahan baku, yaitu budidaya murbei, pengadaan telur, 
dan budidaya ulat. Pada tahapan berikutnya, sektor manufaktur berisi rentetan proses produksi 
sutra: proses pemintalan dan penenunan. Kemudian pada sektor pemasaran, terdapat rangkaian 
kegiatan distribusi, penjualan, dan penggunaan akhir.  

Agribisnis sutera alam merupakan salah satu usaha yang melibatkan kaum perempuan 
sebagai tenaga kerja utama. Industri kain sutera dari hulu hingga hilir banyak melibatkan tenaga 
kerja perempuan dimulai dengan kegiatan usahatani murbei, budidaya ulat sutera, pemintalan 
benang, penenunan hingga menjadi kain sutera. Perempuan berperan memperkuat industri 
sutera dari usahatani murbei hingga menjadi kain sutera.  Para perempuan dalam agribisnis 
sutera alam memiliki kontribusi yang besar akan tetapi masih harus hidup dalam kemiskinan. 
Banyak dari mereka merupakan perempuan yang berperan sebagai kepala keluarga, janda 
maupun mereka yang belum pernah menikah (Bappelitbangda Prov. Sulsel, 2021). 

Peran perempuan pada sektor pertanian dipengaruhi oleh curahan waktu kerja. Curahan 
waktu kerja perempuan dalam kegiatan yang produktif banyak tergantung pada faktor sosial 
ekonomi dan keadaan keluarganya. Faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh pada 
curahan waktu kerja wanita tani adalah tingkat umur, jumlah tanggungan keluarga, tingkat 
upah, luas lahan, status perkawinan, tingkat pendidikan, dan tingkat pengalaman. Perempuan 
tani dalam kegiatan usaha tani padi sawah lebih dominan dibanding pria. Artinya bahwa dalam 
melakukan proses produksi, wanita mengerjakan hampir semua kegiatan kecuali mengolah 
tanah/membajak, bahkan turut melakukan pemasaran hasil produksi (Novita, 2012; Sendow 
dan Wangke, 2018). 

Curahan waktu kerja perempuan merupakan alokasi waktu yang dibagi oleh perempuan 
dalam menjalankan aktivitas-aktivitas pekerjaan dalam kesehariannya. Perempuan yang 
bekerja membagi waktu menjadi 2 bagian yaitu domestik dan produktif. Dimana peran 
domestik dilakoni ketika tengah menjalankan tugas sebagai ibu rumah tangga, sedangkan peran 
produktif adalah saat dimana perempuan melakoni pekerjaan di luar pekerjaan rumah tangga, 
misal pekerja kantoran, mengurus kebun, mengurus ternak dan sebagainya. (Alam et al., 2016; 
Harahap et al., 2015).  

Perempuan berperan besar dalam kegiatan budidaya murbei dan ulat sutera, kegiatan 
pemintalan dan penenunan serta pada penjualan kain sutera yang siap dipasarkan kepada 
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konsumen. Setiap kegiatan tersebut dapat memberikan kontribusi pendapatan rumah tangga 
karena bersifat relatif mudah dikerjakan, menggunakan teknologi sederhana serta bersifat 
ekonomis. Sehingga jika perempuan terlibat pada setiap kegiatan tersebut, maka perempuan 
dapat memiliki peran untuk membantu perekonomian keluarga pada usaha agribisnis sutera 
alam (Andikarya, 2019; Khaidarsyah, S., dan Ibrahim, 2018). 

Secara umum alasan perempuan bekerja yaitu untuk membantu perekonomian keluarga. 
Keadaan perekonomian yang semakin tidak menentu, fluktuatifnya harga kebutuhan pokok 
yang mengakibatkan terganggunya stabilitas perekonomian keluarga. Hal tersebut yang 
membuat perempuan turut membantu suami untuk menghasilkan pendapatan tambahan. 
Perempuan yang terlibat pada usaha agribisnis sutera alam memiliki kontribusi yang besar akan 
tetapi masih memiliki taraf hidup yang rendah (Bappelitbangda Prov. Sulsel, 2021; Setyawati 
dan Ningrum, 2018). 

Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu wilayah pengembangan persuteraan 
alam di Indonesia dan memiliki kontribusi sebesar 70 % sampai 80 % terhadap produksi benang 
sutera nasional (Nuraeni, 2017). Jika dilihat dari peminatnya, sutera alam merupakan salah satu 
jenis hasil hutan bukan kayu unggulan di Sulawesi Selatan (Nurhaedah dan Bisjoe, 2013). 
Minat pengguna sutera dapat dilihat di Kota Makassar sebagai ibukota Sulawesi Selatan dengan 
cinderamata yang banyak digemari adalah kain sutera dalam bentuk sarung, kain meteran, baju 
bodo, kemeja sutera, dompet, tas dan berbagai cinderamata yang terbuat dari bahan sutera. Para 
pelaku dalam usaha sutera di Sulawesi Selatan yang kini masih aktif tersebar Kabupaten Wajo 
dan Kabupaten Soppeng, dengan Kabupaten Soppeng mendominasi setor hulu dan Kabupaten 
Wajo mendominasi sektor manufaktur dan hilir. 

Salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang sebagian masyarakatnya masih 
mengandalkan mata pencaharian dari agribisnis sutera alam adalah Kabupaten Soppeng. 
Kondisi ini ditunjang oleh latar belakang masyarakat yang rata-rata sebagai keluarga 
pembudidaya murbei, ulat sutera, dan pemintal kokon menjadi benang. Selain sebagai 
produsen, masyarakat di Kabupaten Soppeng juga sebagai pengguna kain sutera dalam busana 
adat Sulawesi Selatan seperti baju bodo dan sarung sutera yang sering digunakan dalam acara 
kebudayaan seperti pernikahan dan acara adat lainnya (Sadapotto et al., 2011). 

Salah satu wilayah penghasil sutera di Kabupaten Soppeng yaitu berada di Kecamatan 
Donri-Donri. Berdasarkan dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Soppeng (2021), produksi 
benang sutera mencapai 1.789,55 kg dengan jumlah produksi kokon sebanyak 15.011 kg. Saat 
ini pelaku sutera alam terutama pada sektor hulu yaitu kegiatan budidaya murbei dan budidaya 
ulat sutera hanya berjumlah 56 petani (Bappelitbangda Prov. Sulsel, 2021). Pengembangan 
agribisnis sutera alam di Kabupaten Soppeng tidak terlepas oleh karakteristik sosial ekonomi 
dari masyarakat petani sutera.  

Seiring dengan terus berkembangnya agribisnis sutera alam di Kabupaten Soppeng, maka 
kebutuhan tenaga kerja yang digunakan juga semakin meningkat. Tenaga kerja perempuan 
merupakan salah satu tenaga kerja yang memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan 
agribisnis sutera alam. Sampai saat ini tenaga kerja perempuan merupakan tenaga kerja yang 
mendominasi dalam jalannya agribisnis sutera alam di Kabupaten Soppeng. Berdasarkan data 
dari Bappelitbangda Prov. Sulsel (2021) yang menyatakan bahwa saat ini jumlah tenaga kerja 
pria pada agribisnis sutera alam mengalami penyusutan. Laki-laki yang pada umumnya bekerja 
sebagai petani murbei dan berperan sebagai pencari nafkah utama meninggalkan murbei dan 
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beralih ke tanaman lain karena tuntutan peran sebagai pencari nafkah utama. Sehingga dalam 
menjalankan agribisnis sutera alam ini, perempuan yang beralih menjadi pekerja utama. Oleh 
karena itu penelitian ini lebih memfokuskan pada tenaga kerja perempuan memiliki peran yang 
besar pada usaha agribisnis sutera alam.  

1.2. Perumusan	Masalah	

Agribisnis persuteraan alam merupakan gabungan dari dua aspek usaha yakni aspek 
budidaya dan aspek industri. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa sektor budidaya yang 
meliputi penanaman murbei dan pemeliharaan ulat sutera sebagian besar dikerjakaan oleh 
tenaga kerja perempuan. Kontribusi tenaga kerja perempuan pada proses pemeliharaan ulat 
sutera sangat besar. Tenaga kerja perempuan mengerjakan pekerjaan mulai dari mengambil 
pakan berupa tanaman murbei, memberi pakan ulat sutera, membersihkan kandang hingga 
proses pemanenan. Kemudian pada aspek industri, tenaga kerja perempuan juga berperan besar 
dalam proses pemintalan dan penenunan sutera serta pada proses distribusi dan penjualan. 
Semua pekerjaan ini dilakukan oleh tenaga kerja perempuan yang terkadang dibantu oleh 
tenaga kerja laki-laki (suami). 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas, maka permasalahan yang diangkat 
pada penelitian ini yaitu: (1) menganalisis peran perempuan dalam menjalankan agribisnis 
sutera alam dengan melihat curahan waktu kerja pada setiap sub-sistem kegiatan, dan (2) 
menganalisis pendapatan yang diperoleh tenaga kerja perempuan berdasarkan perannya pada 
setiap sub-sistem agribsisnis usaha sutera alam di Kabupaten Soppeng.  

1.3. Research	Gap	(Novelty)	

Agribisnis sutera alam merupakan salah satu topik kajian yang baik untuk dikembangkan. 
Terdapat beberapa penelitian mengenai peran perempuan pada agribisnis sutera alam dengan 
judul yang beragam dan memiliki hasil penelitian yang berbeda-beda. Seperti penelitian yang 
dilakukan oleh oleh Alam et al., (2016) yang membahas mengenai peran perempuan dalam 
ranah peran domestik dan peran produktif dalam usaha persuteraan alam yang ada di Desa 
Pising Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng. Pada penelitian tersebut membahas 
bagaimana perempuan membagi waktunya dalam melakukan kegiatan domestik yaitu sebagai 
ibu rumah tangga dan melakukan kegiatan produktif yaitu dalam melakukan budidaya ulat 
sutera. Selanjutnya penelitan yang dilakukan oleh oleh Firsal et al., (2021) yang memberikan 
hasil bahwa perempuan dalam agribisnis sutera alam memiliki peran yang besar dari segala 
aspek. Perempuan berperan dalam pengambilan keputusan, dalam menjalankan usaha serta 
berperan dalam meningkatkan pendapatan keluarga. 

Sedangkan penelitian yang membahas mengenai agribisnis sutera alam di Kabupaten 
Soppeng yang dilakukan oleh Rusdi et al., (2021) yang menyatakan bahwa sebenarnya 
Kabupaten Soppeng memiliki kondisi geografis yang sangat mendukung untuk dilakukannya 
budidaya ulat sutera, yang dapat dilihat dari kondisi iklim yang relatif tetap dan luas lahan yang 
masih tersedia. Akan tetapi, saat ini sudah berkurang minat masyarakat untuk melakukan usaha 
budidaya ulat sutera karena kegiatan tersebut masih bersifat turun termurun sehingga hanya 
beberapa daerah yang menjadi pusat komoditas dari usaha tersebut.  
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Serta penelitian mengenai peran perempuan yang dilakukan oleh Fitria (2019) 
mendapatkan hasil penelitian bahwa perempuan memiliki peran yang besar sebagai istri dan 
ibu rumah tangga di Dusun Pulau Intan Kecamatan Pangkatan, Kabupaten Labuhanbatu, karena 
perempuan mempunyai peran ganda, yaitu selain memliki beban kerja didalam rumah tangga, 
perempuan juga memiliki peran sebagai tenaga kerja diluar rumah tangga. Sehingga dengan 
adanya peran ganda tersebut, maka perempuan dapat memberikan kontribusi bagi pendapatan 
keluarga yang dapat mengakibatkan dampak positif bagi perekonomian keluarga. 

Berdasarkan penjelasan beberapa penelitian terdahulu tersebut maka terdapat kebaharuan 
dari penelitian ini yaitu pada penelitian ini mengangkat pembahasan mengenai curahan waktu 
kerja perempuan mulai dari kegiatan pada sub-sistem  on farm  (kegiatan budidaya ulat dan 
budidaya murbei),  sub-sistem manufaktur  (kegiatan pemintalan dan penenunan) hingga pada 
kegiatan sub-sistem hilir (pemasaran/pendistribusian sutera); disamping menganalisis 
pendapatan yang diperoleh tenaga kerja perempuan pada berbagai sub-sistem tersebut. 

1.4. Tujuan	Penelitian	

Tujuan dilakukannya penelitian yaitu untuk menganalisis peran perempuan terhadap 
agribisnis sutera alam di Kabupaten Soppeng yang meliputi aspek kegiatan: (1) Hulu, terdiri 
dari kegiatan budidaya murbei dan budidaya ulat sutera, (2) Manufaktur, terdiri dari kegiatan 
pemintalan dan penenunan, (3) Hilir, terdiri dari kegiatan distribusi dan pemasaran sutera 
berdasarkan curahan waktu kerja dan pendapatan yang diperoleh pada setiap kegiatan yang 
dilakukan.  

1.5. Kegunaan	Penelitian	

Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat: 
1. Bagi Akademisi, Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan untuk melakukan penelitian 

sejenis yang lingkupnya lebih luas dan lebih mendalam.  
2. Bagi Pemerintah, Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk 

memberikan solusi dan kebijakan baru bagi sektor pertanian mengenai tenaga kerja 
perempuan. 

3. Bagi Pelaku Industri dan Petani Sutera Alam, Penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan informasi dan pertimbangan dalam menjalankan agribisnis sutera alam. 

1.6. Kerangka	Pemikiran	

Agribsinis sutera alam merupakan suatu kegiatan agro-industri yang mempunyai 
rangkaian kegiatan yang terdiri dari: penanaman murbei, pemeliharaan ulat sutera, produksi 
kokon, pengolahan kokon, pemintalan dan pertenunan sutera serta pendistribusian dan 
penjualan kain sutera (Atmosoedarjo et al., 2000). Agribisnis sutera alam merupakan salah satu 
usaha agribisnis yang memiliki potensi untuk dikembangkan di Indonesia terutama di 
Kabupaten Soppeng. Dengan adanya perkembangan agribisnis sutera alam, maka Indonesia 
bisa menambah devisa negara yang berasal dari ketertarikan turis terhadap produk sutera alam.  
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Salah satu faktor penting dalam menjalankan agribisnis sutera alam adalah tenaga kerja. 
Salah satu jenis tenaga kerja yang berperan aktif dalam agribisnis sutera alam adalah tenaga 
kerja perempuan. Peran perempuan di Indonesia sekarang dijadikan prioritas yang lebih besar 
dalam pembangunan pertanian. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyak jumlah perempuan 
yang memimpin keluarga, peran ibu rumah tangga dalam menggarap lahan pertanian terlihat 
dari kontribusinya terhadap pendapatan rumah tangga (Anindita et al., 2019). Perempuan 
memiliki peran yang dominan dalam melakukan proses inti usaha sutera, yang terdiri dari segi 
penyediaan bahan baku, segi pekerjaan pemintalan dan penenunan serta dari segi 
pendistribusian seta penjualan kain sutera.  

Peran perempuan dalam agribisnis sutera alam dapat dilihat dari curahan waktu kerja 
yang dilakukan perempuan. Pengalokasian waktu untuk bekerja didasarkan oleh kebutuhan 
keluarga, beban tanggungan dalam keluarga, pendapatan penduduk, dan tingkat pendidikan 
yang dimiliki penduduk tersebut. Waktu untuk bekerja antara penduduk pria umumnya berbeda 
dengan waktu bekerja penduduk wanita. Berdasarkan curahan waktu perempuan dalam 
melakukan agribisnis sutera alam maka dapat dilihat pendapatan yang diperoleh dari setiap 
kegiatannya. Kontribusi perempuan terhadap pendapatan keluarga menunjukkan hasil yang 
sangat krusial. Adapun kerangka pemikiran ini dapat ditunjukkan pada skema berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Peran Perempuan Pada Pengembangan Agribisnis Sutera 
Alam di Kabupaten Soppeng
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